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ABSTRAK 
Febry Artika.2023. Persepsi Guru Geografi Tentang Kurikulum 2013 dan 
Kurikulum Merdeka Pada Aspek Perencanaan Dalam Pembelajaran 
Geografi di SMA Penggerak Se-Kota Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi guru geografi 
tentang kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka pada aspek perencanaan dalam 
pembelajaran geografi di SMA penggerak se-Kota Padang. Persepsi guru geografi 
dalam  mempersiapkan aspek perencanaan pada kurikulum 2013 dan kurikulum 
merdeka dapat dilihat dari penyusunan perencanaan perangkat pembelajaran. 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Sampel dalam  
penelitian ini adalah total sampling atau keseluruhan, subjek dalam  penelitian ini 
merupakan  seluruh guru yang mengajar mata pelajaran geografi di  seluruh SMA 
Penggerak se-Kota Padang yang berjumlah sebanyak 7 orang dari 5 sekolah. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 1) Guru 
geografi di SMA penggerak se-Kota Padang mempersepsikan bahwa perubahan 
pada kurikulum adalah hal yang wajar dan harus seiring dengan perkembangan 
waktu dan teknologi. 2) Guru geografi di SMA penggerak Se-Kota Padang 
mempersepsikan bahwa  perencanaan dalam kurikulum 2013 lebih baik dan lebih 
mudah dipahami. 3) Guru geografi di SMA penggerak se-Kota mempersepsikan 
bahwa perencanaan dalam kurikulum merdeka sedikit memiliki kendala dan sulit 
dipahami.  

Kata kunci: Persepsi, Kurikulum 2013, Kurikulum Merdeka 
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ABSTRACT 
Febry Artika.2023. Perceptions of Geography Teachers About the 2013 
Curriculum and the Merdeka Curriculum on Planning Aspects in Geography 
Learning at  High Schools Penggerak in Padang City. 

This study aims to describes the perceptions of geography teachers about 
Kurikulum 2013 and Kurikulum Merdeka on the planning aspects of geography 
learning in mobilizing high schools throughout the city of Padang. The 
perceptions of geography teachers in preparing the planning aspects of Kurikulum 
2013 and Kurikulum Merdeka can be seen from the planning preparation of 
learning tools. 

This research is a qualitative descriptive study. The sample in this study 
was the total sampling or the whole, the subjects in this study were all teachers 
who teach geography subjects in all mobilization high schools in the city of 
Padang, totaling 7 people from 5 schools. The data collections techniques used in 
this study are in the form of observation, interviews, and documentation. 

The results of the research and discussion can be interpreted as follows: 1) 
Geography teachers at high school throughout Padang city perceive that 
curriculum changes are a natural thing and must go hand in hand with the 
development of time and technology. 2) Geography teachers at high school 
throughout Padang city perceive that planning in Kurikulum 2013 better and 
easier to understand. 3) Geography teachers at high school throughout Padang city 
perceive that planning that Kurikulum Merdeka a few obstacles and is difficult to 
understand.  
Keywords: Perceptions, 2013 Curriculum, Merdeka  Curriculum 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi manusia, sebab tanpa 

pendidikan manusia akan kesulitan dalam berkembang dan akan menjadi 

terkebelakang. Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya dan masyarakat. 

Sesuai yang tertera pada Undang-undang no 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, maka dapat diketahui bahwa fungsi atau tujuan 

dari pendidikan adalah untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Oleh karena itu pendidikan 

bertujuan untuk menjadi media dalam pengembangan potensi dan 

mencerdaskan manusia agar siap menghadapi kehidupan di masa yang akan 

datang. 

Seiring perkembangan zaman, dalam perkembangan pendidikan ini juga 

terjadi  banyak perubahan, salah satunya adalah perubahan kurikulum. 
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Perubahan kurikulum ini seiring dengan perkembangan zaman menuntut siswa 

dalam proses belajar untuk selalu aktif, kreatif, dan inovativ dalam menanggapi 

setiap mata pelajaran yang diajarkan.  

Sikap aktif, kreatif, dan inovatif dapat terwujud dengan menempatkan 

siswa sebagai objek pendidikan. Peran guru adalah sebagai fasilitator dan 

bukan sumber belajar yang paling benar. Seorang guru yang profesional 

dituntut untuk dapat menampilkan keahlian di depan kelas. Salah satu 

komponen keahlian itu adalah kemampuan untuk menyampaikan pelajaran 

kepada siswa. Untuk dapat menyampaikan pelajaran dengan efektif dan efisien, 

guru perlu mengenal dan memahami  berbagai jenis model pembelajaran, 

metode pembelajaran dan kurikulum pembelajaran sehingga nantinya dapat 

memilih model pembelajaran manakah yang paling tepat untuk suatu bidang 

pengajaran. 

Dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan ini, Indonesia terus 

mengembangkan berbagai kurikulum dan model pembelajaran yang dirasa 

dapat menunjang tercapainya tujuan pendidikan nasional tersebut. Salah satu 

upaya yang dilakukan untuk mewujudkan hal tersebut adalah dengan mencoba 

menerapkan kurikulum yang berbeda dan mengikuti perkembangan zaman 

dalam pendidikan di Indonesia.  

Istilah kurikulum memiliki arti yang bermacam-macam, dimulai dari 

pengertian yang sempit hingga pengertian yang luas. Seperti yang 

dikemukakan oleh William B. Ragan yang dikutip oleh Hendyat Soetopo dan 

Wasty Soemanto (2012), Traditionally, the curriculum has meant the Subject 



3 
 

  

taugth in school, or course of study. Sedangkan dalam Undang-Undang 

Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi, tujuan, dan bahan pelajaran 

serta cara yang digunakan sebagai pedoman dalam penyusunan kurikulum 

tingkat satuan pendidikan dan silabusnya pada tiap satuan pendidikan.  

Pengertian kurikulum mencakup semua pengalaman yang diharapkan 

dikuasi peserta didik di bawah bimbingan para guru. Ada tiga pembahasan 

yang terdapat dalam kurikulum dan pengembangannya, yaitu kurikulum 

sebagai rencana yang akan menjadi pedoman dalam tujuan yang akan di capai. 

Kedua, kurikulum selaku materi atau inti yang akan diutarakan kepada peserta 

didik. Dan ketiga, kurikulum membahasn bagaimana kurikulum itu sendiri 

disampaikan. Dengan demikian pengembangan kurikulum dapat diartikan 

sebagai suatu proses penyusunan rencana tentang isi atau materi pelajaran yang 

harus dipelajari dan bagimana cara mempelajarinya. Menurut Syaiful (2012), 

kurikulum yang baik adalah kurikulum yang sifatnya berkesinambungan, 

kurikukum tersebut didesain sedemikian rupa sehingga tidak terjadi jurang 

yang memisahkan antara jenjang pendidikan dasar dengan jenjang pendidikan 

selanjutnya.  

Di Indonesia sendiri, kurikulum dikatakan baru menjadi popular sejak 

tahun lima puluhan, dikembangkan oleh tokoh-tokoh yang memperoleh 

pendidikan di Amerika Serikat. Oleh sebab itu, Indonesia juga sudah beberapa 

kali diterapkan kurikulum yang berbeda guna untuk menyesuaikan dengan 

proses perkembangan peserta didik dan kemajuan zaman setelah kemerdekaan. 
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Perubahan kurikulum ini tentunya bukan tanpa alasan, perubahan ini 

diharapkan dapat memaksimalkan proses pembelajaran dan meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia.  

Sejak tahun 1947, Indonesia sudah pernah menerapkan sepuluh jenis 

kurikulum pendidikan yang berbeda. Yang pertama yaitu Kurikulum 1947 

(Rentjana Pelajaran 1947) yang dibuat dua tahun setelah proklamasi 

kemerdekaan Indonesia dan masih dalam keadaan agresi militer Belanda. 

Kurikulum 1947 tidak menekankan pada pendidikan pikiran, melainkan pada 

pendidikan watak, kesadaran bernegara dan bermasyarakat. 

Selanjutnya pada tahun 1952 digunakan kurikulum baru yang bernama 

Kurikulum 1952 (Rentjana Pelajaran Terurai 1952). Kurikulum ini merupakan 

penyempurna dari kurikulum sebelumnya yakni kurikulum 1947.  Pada 

kurikulum ini, topik pembahasan dalam setiap pelajaran akan dikaitkan dengan 

kehidupan di masyarakat sehari-hari.  

Beberapa tahun berikutnya, Indonesia kembali mengganti kurikulum 

yaitu Kurikulum 1964 (Rentjana Pendidikan 1964). Kurikulum ini dirancang 

dengan tujuan untuk memupuk pengetahuan akademik pada jenjang pendidikan 

dasar. Konsep yang dititiberatkan pada kurikulum ini adalah konsep 

pembelajaran yang fokus pada pengembangan moral, kecerdasan, emosional, 

keterampilan, dan jasmani atau yang disebut sebagai Pancawardhana.  

Kemudian tiga tahun sejak pergantian rezim pemerintah orde lama 

kepada orde baru, tepatnya pada tahun 1968 diterapkan kurikulum baru yang 

bernama Kurikulum  1968. Tujuan pokok daripada kurikulum ini adalah 
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membentuk manusia yang bernilai Pancasila sejati, yaitu manusia yang sehat 

jasmani, mempertinggi kecerdasan dan keterampilan jasmani, moral, budi 

pekerti, dan keyakina beragama. Pada kurikulum ini sudah ditampilkan ciri 

materi pada jenjang pendidikan rendah memiliki korelasi untuk tingkat 

pendidikan selanjutnya. Sehingga pada kurikulum ini sudah dimulai sistem 

perjurusan yang dimulai pada tingkat kelas 2 SMU atau kelas XI. 

Berikutnya Kurikulum 1975, kurikulum yang diterapkan setelah Rencana 

Pembangunan Lima Tahun (Repelita) tahap pertama berjalan di masa 

pemerintahan orde barumenekankan pendidikan lebih efektif dan efisien. Pada 

kurikulum ini metode, materi, dan tujuan pembelajaran dirinci Prosedur 

Pengembangan Sistem Instruksional (PPSI). Hal ini memunculkan istilah 

satuan pelajaran yang merupakan rencana pelajaran setiap satuan bahasan. 

Perubahan selanjutnya terjadi kembali pada tahun 1984. Kurikulum 1984 

ini dikenal dengan konsep yang bernama Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA). 

Pada kurikulum 1984 ini sudah terdapat pembagian mata pelajaran siswa SMA, 

yaitu program inti dan program sesuai dengan minat dan bakat siswa. 

Lalu pada tahun 1994 diterapkan kembali kurikulum yang baru yaitu 

Kurikulum 1994 dan Suplemen Kurikulum 1999, yang mana kurikulum ini 

merupakan hasil dari kombinasi Kurikulum 1975 dan Kurikulum 1984. Pada 

kurikulum ini terdapat perubahan dalam sistem pembagian waktu pelajaran 

dari semester ke caturwulan, yaitu periode pembelajaran dibagi menjadi tiga 

kali dalam setahun. Selain itu istilah untuk tingkatan Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) berubah menjadi Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP),  
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sedangkan tingkatan Sekolah Menengah Atas (SMA) diubah menjadi Sekolah 

Menengah Umum (SMU). Program jurusan pada tingkat atas juga dibagi 

menjadi tiga yakni IPA, IPS, dan Bahasa. 

Kurikulum di Indonesia kembali berganti pada tahun 2004, yaitu berganti 

menjadi Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Pada kurikulum ini 

dititikberatkan tiga unsur pokok, yang pertama adalah pemilihan kompetensi 

sesuai dengan spesifikasi, kedua adalah indikator-indikator evaluasi untuk 

menentukan pencapaian kompetensi, dan ketiga adalah pengembangan 

pembelajaran bagi peserta didik dan tenaga pengajar. Pada kurikulum ini 

sekolah diberikan kewenangan untuk menyusun dan mengembangkan 

komponen kurikulum sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan kondisi 

sekolah. Selain itu istilah untuk sekolah lanjutan pertama diubah kembali dari 

SLTP ke SMP, begitu juga dengan SMU yang diubah kembali menjadi SMA. 

Kurikulum yang selanjutnya pernah diterapkan adalah Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006, yang mana kurikulum ini mulai 

diterapkan sejak berlakunya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional yang kemudian dijabarkan dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 10 Tahun 2003. Pada kurikulum ini prinsip penyusunannya 

menggunakan konsep desentralisasi pada sistem pendidikan. Guru diminta 

mengembangkan silabus dan penilaian kondisi sekolah serta kondisi peserta 

didik masing masing, sedangkan pemerintah hanya menetapkan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar. 
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Berikutnya pada pertengahan tahun 2013 atau pada tahun ajaran 

2013/2014 diterapkan kurikulum baru yakni Kurikulum 2013 (K-13) sebagai 

pengganti daripada kurikulum sebelumnya, yakni Kurikulum 2006 atau KTSP. 

Kurikulum K-13 ini menekankan pendidikan tidak hanya pada aspek 

pengetahuan tetapi juga pada aspek keterampilan dan aspek perilaku atau 

karakter. Dalam kurikulum K-13 ini juga menuntut proses pembelajaran 

dilakukan secara aktif oleh guru dan siswa sesuai dengan keterampilan abad 

21. Sehingga nantinya diharapkan tujuan pendidikan nasional yang tertera 

dalam undang-undang dapat tercapai sesuai dengan kemampuan literasi, 

kecakapan pengetahuan, keterampilan, sikap, serta penguasaan terhadap 

teknologi. Karena pembelajaran yang aktif ini diharapkan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam aspek pengetahuan, keterampilan, dan karakter. 

Seiring dengan perkembangan zaman, pendidikan saat ini memunculkan 

education 4.0, yaitu pendidikan yang berbasis luaran atau biasa dikenal dengan 

Outcome-Based Education (OBE). Sehingga pada Februari tahun 2022 Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Mendikbudristek) Nadiem 

Anwar Makarim meluncurkan kembali kurikulum yang baru, yakni dikenal 

dengan Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka ini melibatkan proses 

melalui penataan kurikulum, penilaian, dan praktik pelaporan dalam 

pendidikan yang mencerminkan capaian pembelajaran, yang mana ini semua 

adalah bagian dari Outcome-Based Education (OBE). 

Dalam keterlaksanaan praktiknya, pengertian kurikulum yang terdahulu 

sudah ditinggalkan. Para ahli pendidikan saat ini memberi arti atau istilah yang 



8 
 

  

lebih luas terhadap kurikulum. Perubahan-perubahan ini terjadi karena adanya 

ketidakpuasan dengan efektivitas kinerjanya, khususnya sekolah dalam 

meningkatkan kualitas pembelajar. Di sisi lain sekolah pun harus 

meningkatkan sfisiensi , partisipasi, dan mutu, serta tanggung jawab kepada 

masyarakat dan pemerintah.  

Kurikulum 2013 juga sudah memiliki  keunggulan diantaranya dengan 

memudahkan proses pembentukan karakter dan mendorong siswa untuk lebih 

aktif, karena kurikulum ini didesain secara khusus agar siswa lebih inovatif dan 

kreatif di dalam berbagai hal. Khususnya dalam memecahkan suatu masalah 

yang dihadapi saat proses pembelajaran. Begitu juga dengan kurikulum 

merdeka, kurikulum ini lebih fokus pada materi yang esensial sehingga 

pembalajarannya bisa lebih mendalam dan tidak terburu buru. 

Namun pada kenyataannya, sebagian guru di lembaga sekolah sudah 

menerapkan kurikulum merdeka, tetapi proses pelaksanaanya masih sama 

dengan kurikulum 2013. Baik dari segi perencanaan, metode, pelaksanaan, dan 

evaluasinya. Hal ini terjadi karena sejumlah guru belum memahami betul 

konsep dan cara kerja kurikulum merdeka. Ini mengakibatkan keterlaksanaan 

kurikulum merdeka menjadi tidak maksimal.  Yang menjadi kendala yaitu guru 

harus memahami karakteristik tiap masinhg-masing kurikulum.  

Melihat pada kenyataanya, perubahan pada kurikulum ini akan membuat 

cara kerja seorang guru juga akan berubah. Dengan berubahnya kurikulum, 

guru dituntut untuk melakukan perubahan dalam segi persiapan, proses, 

penilaian, dan evaluasi dalam pembelajaran agar dapat sesuai dengan apa yang 
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tercantum pada suatu kurikulum.  Guru juga harus memulai kembali 

mempelajari, memahami dan menyampaikan pelajaran dengan menggunakan 

kurikulum yang baru. Nyatanya belum semua guru mampu secara cepat 

memahami metode dalam suatu kurikulum. Banyak guru yang kesulitan dalam 

mempersiapkan diri untuk perubahan, baik dari segi literasi maupun 

pengalaman pada kurikulum yang baru. Bahkan pada saat banyak sekolah yang 

belum menerapkan atau memaksimalkan kerja Kurikulum 2013, Kurikulum 

Merdeka sudah diterapkan kembali. 

Oleh karena perubahan-perubahan kurikulum di Indonesia ini, peneliti 

tertarik untuk membahas bagaimana persepsi guru tentang terjadinya 

perubahan-perubahan komponen dalam pembelajaran tesebut, terutama dalam 

aspek perencanaan. Perencanaan merupakan aspek yang sangat penting dalam 

mempersiapkan pembelajaran, karena pada dasarsnya dalam aspek 

perencanaan inilah akan diatur bagaiaman jalannya suatu kegiatan 

pembelajaran, mulai dari bahan ajar, alokasi waktu, dan lain sebagainya. 

Pelaksanaan perubahan kurikulum ini tentunya tidak bisa dilaksanakan 

serentak secara menyeluruh di Indonesia, ini dikarenakan kondisi tiap masing 

masing sekolah itu berbeda. Tentuny ada banyak pertimbangan yang harus 

diperhatikan sebelum mulai menerapkan perubahan kurikulum di suatu 

sekolah, mulai dari kesiapan sekolah, tenaga pendidik, dan siswa itu sendiri. 

Oleh karena itu, pemerintah melaksanakan program Sekolah Penggerak yang 

merupakan katalis untuk mewujudkan visi dan misi pendidikan di Indonesia. 

Sekolah penggerak sendiri ialah berfokus pada pengembangan hasil belajar 
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siswa secara holistic yang mencakup kompetensi dan karakter. Melalui sekolah 

penggerak ini diharapkan nantinya sekolah lain yang berada di wilayah sekolah 

penggerak ini dapat mencontoh dan bepedoman pada pelaksanaan kurikulum 

maupun yang lainnya. 

Kemenristekdisti nomor 371/M/2021 tentang program sekolah 

penggerak. Dalam keputusan menteri tersebut, dijelaskan bahwa program 

sekolah penggerak merupakan sebuah program yang berupaya mendorong 

satuan pendidikan melakukan transformasi diri untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran di sekolah, kemudian melakukan pengimbasan ke sekolah lain 

untuk melakukan peningkatan mutu serupa. Javanisa (2022) mengatakan 

bahwa program sekolah penggerak dilaksanakan melalui kurikulum merdeka 

dimana kurikulum yang diterapkan pada sekolah penggerak merupakan 

penyempurnaan dari kurikulum 2013 yaitu kurikulum merdeka dengan 

mengedepankan hasil belajar peserta didik berdasar pada profil pelajar 

Pancasila. Dapat disimpulkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka ini akan 

diterapkan secara bertahap pada sekolah-sekolah, salah satunya melalui 

program sekolah penggerak. 

Kepala Bidang Pembinaan SMA, Dinas Pendidikan Sumatera Barat, 

Mahyan mengatakan bahwa 36 sekolah penggerak di Sumatera Barat 

ditetapkan melalui tiga tahap. Pada tahap I tahun ajaran 2021/2022 Sumatera 

Barat mendapatkan kuota sebanyak 10 sekolah penggerak. Sekolah tersebut 

ialah SMAN 2 Padang, SMAN 7 Padang, SMAN 9 Padang, SMAN 15 Padang, 

SMAN 1 Tilatang Kamang, SMAN 1 Suliki, SMAN 1 Akabiluru, SMAN 2 
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Lintau Buo, dan SMAS Excelent Nurul Ikhlas. Melihat banyaknya sekolah 

yang sudah menjadi sekolah penggerak ini terlatak di Kota Padang, maka 

peneliti memilih Kota Padang sebagai lokasi penelitian kali ini. 

Melihat fenomena ini semua, peneliti tertarik ingin mengetahui 

bagaimana persepsi guru tentang perubahan-perubahan  kurikulum di Indonesia 

ini. Dalam hal ini penulis memilih dua kurikulum terakhir yang diterapkan di 

Indonesia, yaitu Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka. Karena dalam 

kurikulum, aspek perencanaan adalah hal yang sangat penting untuk dipahami 

oleh karena itu juga peneliti ingin mengetahui persepsi guru dari segi aspek 

perencanaan dalam dua kurikulum tersebut dan bagaimana persepsi guru 

geografi pada kedua kurikulum pada aspek perencanaanya. 

Menyesuaikan dengan bidang peneliti, maka peneliti berfokus pada 

permasalahan persepsi guru geografi terhadap dua kurikulum tersebut. Oleh 

karena itu peneliti ingin memfokuskan untuk meneliti 

Tentang  Kurikulum 2013 Dan Kurikulum Merdeka Pada Aspek Perencanaan 

Dalam Pembelajaran Geografi Di SMA Penggerak Se- Kota  

B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan pada latar belakang yang sudah dipaparkan sebelumnya, 

maka peneliti menetapkan fokus  masalah penelitian pada persepsi guru 

geografi di SMA Penggerak se-Kota Padang  mengenai perubahan kurikulum 

di Indonesia,  penelitian akan berfokus pada persepsi guru geografi di SMA 

Penggerak se-Kota Padang dalam mempersiapkan aspek perencanaan pada 

Kurikulum 2013,  Penelitian akan berfokus  pada persepsi guru geografi di 
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SMA Penggerak se-Kota Padang dalam mempersiapkan aspek perencanaan 

pada Kurikulum Merdeka.  

C. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana persepsi guru geografi se-Kota Padang mengenai perubahan 

kurikulum di Indonesia ? 

2. Bagaimana persepsi guru geografi se-Kota Padang dalam mempersiapkan 

aspek perencanan Kurikulum 2013 ? 

3. Bagaimana persepsi guru geografi se-Kota Padang dalam mempersiapkan 

aspek perencanaan Kurikulum Merdeka ? 

D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui persepsi guru geografi se-Kota Padang mengenai perubuhan 

kurikulum di Indonesia. 

2. Mengetahui persepsi kesiapan guru geografi se-Kota Padang dalam 

mempersiapkan aspek perencanaan Kurikulum 2013. 

3. Mengetahui persepsi kesiapan guru geogarfi se-Kota Padang dalam 

mempersiapkan aspek perencanan Kurikulum Merdeka. 

E. Manfaat Penelitian 
Dari tujuan penelitian yang ingin dicapai, diharapkan penelitian yang 

dilakukan ini dapat memberikan manfaat dalam pengetahuan dan 

pembelajaran secara langsung maupun tidak langsung. Adapun beberapa 

manfaat lainnya dapat dikelompokkan menjadi : 
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1. Manfaat Teoritis 

Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, kegunaan teoritis yang 

diharapkan oleh peneliti antara lain: 

a. Konsep-konsep yang dihasilkan dalam penelitian ini memberikan 

saransaran untuk peningkatan pelaksanaan Kurikulum di suatu 

sekolah. 

b. Sebagai sumber tambahan literatur dan referensi dalam penelitian dan 

analisis serupa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam upaya-upaya 

memaksimalkan pelaksanaan kurikulum. 

b. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai media untuk mendapatkan 

pengalaman langsung melalui penelitian yang dilakukan sehingga 

peneliti memperoleh wawasan baru tentang penerapan kurikulum. 

c. Bagi peneliti, penelitian ini menjadi salah satu syarat untuk 

menyelesaikan studi S1 Pendidikan Geografi di Universitas Negeri 

Padang. 


